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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini di awali oleh hasil data pengamatan studi awal yang
menunjukan kreativitas mengambar anak masih belum mampu. Hal ini terbukti ketika coretan
yang di hasilkan anak dalam satu kelas masih berkesan umum dan menampilkan gambar yang
sama pada setiap pengerjaan tugas menggamba#s Metode pemberian stimulasi kreativitas masih
sangat kurang diberikan oleh guru. Salghgsat meningkatkan kreatifitas anak adalah

dengan memberikan stimulasi yan Ebif” sering. e pémpberian tugas merupakan cara yang
tepat untuk memberikan lebig*banyak s Berdasafkan hal tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah u u’{ end psikan eldksagaan metode pemberian

tugas dalam meningkatkan Kieativitag mengga a i Sartika Surabaya.
itiangni iti lalam bentuk siklus

berulang. Di setigp 0 yaitu: ( sajaan, observasi dan
refleksi. Subyekipege adala anak ika / yahg berjumlah 15

orang anak yang terdiri ‘dari ‘Q%anak laki- Iak 1. pik pengumpulan data
mengunakan Jobservas ) isisf g akan statistik
deskriptif.

Darithasil analisi ‘ 3 ivitasin A pada siklus 1
diperoleh data\, i j i i

karena targét yang eitentekalhada a
siklus 2 data,diperoleh 85 %% Den¢

hasil penelitidh=membuktikan, bahwa
menggambar wtm., h*

Kata kunci : Kreativi gas.

ABSTRACT %

The backgrougd=of thisgfesearch at thesStart by the “wesultS*ef=g preliminary study of
observational data that She e creativity of the child is still notsable*to draw . This is evident
when the graffiti that produced children in one classroom still the general impression and show
the same image processing task every drawing. Method of stimulation is lacking creativity given
by the teacher. One way to improve children's creativity is to provide stimulation lebihserius. The
The method of assignment is a great way to provide more stimulation in children. Under these
conditions, the purpose of this study was to describe the use and implementation methods of
enhancing creativity drawing task in group B TK Dewi Sartika Surabaya.

This study uses action research that is designed in the form of a repeating cycle . At each
cycle consists of four phases: planning , implementation , observation and reflection . The subjects
of this study were kindergarten children in group B Dewi Sartika totaling 15 children consisting of
9 boys and 6 girls . Data collection techniques using observation and documentation while data
analysis using descriptive statistics .

From the analysis of the data obtained the ability to draw a child's creativity in cycle 1
data showed 39 % . This study shows the class action has not been successful because the target
specified is 80 % , in ciycle 2 data this study continues in cycle 2 was obtained 85 % . This study
therefore declared successful . Based on the research results prove that the method of
administration tasks can increase creativity drawing children in group B TK Dewi Sartika
Surabaya .

Keywords : Child Creativity , Drawing , Method Task Giving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Taman Kanak-kanak adalah
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan, jasmani dan rohani anak diluar
lingkungan keluarga sebelum memasuki
pendidikan dasar. Dengan demikian Taman
Kanak—kanak mempunyai peran dan fungsi
yang sangat penting yaitu untuk membentuk
kepribadian serta kemampuan berfikir yang
kelak sebagai dasar bekal masuk lembaga
sekolah yang sesungguhnya yaitu Sekalah
Dasar (SD). Seorang guru Tamap*Kahak-
kanak harus mengerti, memahami; menghayati
berbagai prinsip pendidiKap #dan pepgajaran
serta  tahap-tahap banga anak,

belajar sesuai deng
dan  perkembgngan
2007:15).
Tujuan pendidikan.paelg
menyediakan
anak didik u embang ai\bakati d
kemampuannye are~Qptmal, ‘§eRingga
dapat mewi L,‘_-u.:' rf :
sepenuhnya  sesual q

pribadinya ‘dia
Kreativitas mafug e
dikendalikan yamng_menjt
bentuk prestasi yang-eeapa
melukis, membangun
melamun (Hurlocky2003 ,

Kondisi tersebbt.di-atas#Sanga
belakang dengan sebutafanak g memiliki
kreativitas senantiasa TefUNjukkan rasa
penasaran dan memiliki rasa ingin tahu yang
besar, mempertanyakan dan menantang serta
tidak terpaku dengan kaidah-kaidah yang ada.
Orang tua dan guru dalam hal ini turut
membantu sejak dini agar dapat berkembang
dengan baik. Untuk mendukung terciptanya
kondisi tersebut sekolah harus
mengkondisikan lingkungan dan kelas agar
cukup seimbang dalam memfasilitasi sarana
pembelajaran dan permainan sehingga setiap
anak  mempunyai kesempatan yang sama
dalam bermain.

Dalam hal ini yang harus dilakukan guru
adalah  memfasilitasi, merangsang dan
menumbuh  kembangkan kreativitas anak
dalam melaksanakan pembelajaran
menggambar, seorang guru harus lebih banyak
memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengambil peran yang lebih aktif dan kreatif

bertolak

dalam suasana belajar yang menyenangkan,
bersikap terbuka dan menghargai minat dan
gagasan yang muncul dari anak sehingga hasil
belajar anak dapat tercapai secara optimal
melalui metode pemberian tugas.

Berdasarkan uraian di atas timbul
keinginan untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul ”Meningkatkan Kreativitas
Menggambar  Anak  Melalui Metode
Pemberian Tugas Kelompok B TK Dewi
Sartika Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telahy, diugaikan di  atas, maka rumusan
masalak dalay penelitian ini adalah :

1. Apakah etode pemberian tugas
kreativitas
pok B TK Dewi
aksafjaan metode
ag’ Jdapaf meningkatkan
ggambar kelompok B TK

Bagaimang
pemberig

‘ denQa atar”_belakang dan
an '\&r' Qi atas, maka' tujuan dari
an inikada

unt (e ika penggunaan
gas  dalam
meaingkatkan kréa menggambar
kelopafOk-B. TK=Rewi Saftika Surabaya.

Untlikes,_ITre ipstkan  pelaksanaan
metdtlg 0 e tugas  dapat
meningkatkan Kf€ativitas menggambar
kelompok B*FK Dewi Sartika Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Menurut peneliti masalah tersebut perlu
diteliti karena dengan mengetahui kreativitas
anak dalam menggambar di Taman Kanak-
kanak maka guru khususnya peneliti dapat
lebih mengerti dan lebih terarah dalam
memberikan jenis kegiatan pembelajaran bagi
anak di Taman Kanak-kanak

2. BagiSekolah

Sebagai acuan atas dasar  untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Taman
Kanak-kanak terutama dalam memberikan
fasilitas sarana dan prasarana dan kebijakan
yang mendukung berkembangnya kreativitas
anak.

3. Bagi Guru



Dapatdijadikan acuan dalam penggunaan
metode yang bervariasi dalam  proses
pembelajaran di TK.

E. Definisi Istilah,
Keterbatasan Masalah
1. Definisi Istilah

a. Kreativitas adalah pengalaman dalam
mengekspresikan dan
mengaktualisasikan diri dalam bentuk
gagasan, pemikiran, konsep dan atau
langkah-langkah  baru  pada diri
seseorang dalam menggambar. Dalam
penelitian ini kreativitas difokuskan
pada kegiatan menggambar.

b. Menggambar adalah kegiatdn-ke@iatan
membentuk imafinasi, dengan
menggunakan bdnyal’ piliha@ tehnik
dan alat. Denga { buat tafida-tanda

mukaanl dengar
alat gambar.

Asumsi dan

mengolahjgorese

mengujicobakan ide — ide ke dalam praktek
untuk memperbaiki atau merubah sesuatu agar
memperoleh dampak nyata dari sesuatu
tersebut.

Sedangkan Agib (2009: 2) menyatakan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
kajian tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas kegiatan yang
ada di dalamnya.

B. Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian tindakan
kelas ini adalah desain siklus yang terdiri dari
tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan,

Q Sikdus 1
H Refleksi Rencana
! awalfancangan |
|

direvisi

2. Asumsi
Metode pgmberian%uga at menjadika
anak lebih fermotivasi daategtarik dala
kegiatan =': ajaran  seh }.\ tljua
pembelajaran YapatterCapai-secars }‘\. imal
3. KeterbataSagve Ef
a. Metode pembelajarans ‘Permbelgjaran
yang thgunakan @loatast gengan
metodeifemibe :
b. Kreativitas kegiatan

mengganipartebas yang_sesuaikdenga
tema yahg_ diguraKan=mpada saat
penelitian beglangseng

C. Penelitian ini™tEbatas pada anak
kelompok B Pewi Sartika
Surabaya.

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas (classroom actionresearch) di
TK Dewi Sartika Surabaya yang berupaya
memberikan gambaran secara sistematis dan
akurat tentang penggunaan metode pemberian
tugas sebagai upaya untuk meningkatkan
kreativitas menggambar anak  di sekolah
tersebut .

Kushandar (2008: 9) mengemukakan
bahwa penelitian tindakan kelas menekankan
kepada kegiatan (tindakan) dengan

{ Observasi |

! Tindakan/ |
i Observasi !

Gambar 3.1. Alur PTK menurut Arikunto, dkk (2008: 74)

Penjelasanalur di atasadalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum
mengadakan penelitian peneliti menyusun
membuat rencana tindakan berupa RKM,
RKH dan RPP termasuk di dalamnya
instrumen penelitian dan alat pembelajaran
yang akan digunakan.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi
tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman
konsep anak serta mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya kegiatan
menggambar.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat.



4. Rancangan/rencana yang direvisi,
berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

5. Observasi dilaksanakan melalui beberapa
siklus dimana masing-masing siklus
dikenai perlakuan yang sama (alur
kegiatan yang sama). Siklus ini
berkelanjutan dan akan dihentikan jika
sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah
cukup.

Penelitian ini digambarkan sebagai
proses yang dinamis meliputi 4 aspek yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan reflgksi ,
itu semua merupakan langkah beru gdalam
siklus 1 yang saling berhubufAgan gdengan
siklus selanjutnya. Adap angkah#langkah
dalam siklus | sebagai | :

1. Perencanaan (Pla

3. Pengamatan (Obse
4. Refleksi (Reflecting)

C. SetingPg
1. Tempat Pé

Penelitiag \". e
Sartika Surabay u._.‘_u__\ ar
46 Surabaya\di mana pene I f .u—
guru di TK ters
2. Waktu Pe }w

Penelitian Miteta’ dilakSanake

Semester 1l pada=taiy pelajaran 0
Penentuan waktb enel e

kalender akademi IF a

memerlukan beberape 5|kl g yang
membutuhkan proses®.pembeldjaran yang
efektif di dalam kelas. Siklus penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk melihat

peningkatan hasil belajar dan aktivitas anak
dalam mengikuti kegiatan menggambar.

D. Subyek Penelitian

Dalam PTK ini yang menjadi subyek
penelitian adalah anak kelompok B TK Dewi
Sartika Surabaya yang terdiri dari 15 anak
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 9 anak dan
perempuan sebanyak 6 anak.

E. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah
anak yaitu untuk mendapatkan data tentang
aktivitas dan respon serta hasil belajar anak
dalam proses pembelajaran.

F. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik-tehnik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  Observasi  dan
dokumentasi.

1. Observasi

Obsevasi dipergunakan untuk mengamati
aktivitas anak dan kinerja guru pada waktu
proses pembelajaran. Observasi adalah
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan  seluruh  kegiatan indera
(Arikunto, 2008 : 133).

Data yang akan dikumpulkan berkaitan
dengan kreativitas anak adalah menggambar
belas,_dengan berbagai media, menggambar
beba didalam bentuk lingkaran dan
segiempat, Wervasiasi dalam menggambar,

ewarngi gamRaryyang telah dibuatnya.
. Dokumenta

Dokulnentasilyaitu mencari data mengenal
al-hal atau varia afg\ berupa catatan,

anskrip) bukufsurat kabar, majalah, notulen,

/’ ikurlto, 2008: 206).
/.-.,. §1 didapatkan  data

g€nai kegiatan/pémbelajaran.

.”p penelitian ini
liputi oDs t guru

.| Lembar ak lyitas.glru
Untu e an da .1 pengamatan
terbadap ¢ ' ang digunakan
ehagais abud Rah===pepeliti  sewaktu
engadakarCprosesspembelajaran sudah sesuai
dengan“-reqcana, pelakSahaan pembelajaran
dng telamdiblat.ata

Adapun forma

dalam kegiatan menggambar

berikut :

Tabel 3.1 Lembar Observasi Guru Dalam
Pembelajaran

Kegiatan Menggambar

embar observasi guru
adalah sebagai

No Kegiatan yang diamati Penilaian
1|2 /3 |4
1 | Guru menyiapkan media menggambar beserta bahan
dan alatnya
2 | Gum menjelaskan konteks menggambar yang akan
dilakukan anak

3 | Gum memberi tugas anak menggambar bebas dengan
berbagai media

4 | Gum memberi tugas menggambar bebas didalam
lingkaran dan segitiga

5 | Guru membimbing anak mengungkapkan gagasanide
dari hasil karyanya

6 | Guu memberi tugas anak mewamai gambar yang
telah dibuatnya

7 | Gum memberikan umpan balik dan memberikan
reward pada anak vyang berhasil menyelesaikan
tugasnya

Jumlah skor
Sumber Data: Permen Diknas No. 58 Tahun 2009 dan olahan peneliti

Pada kolom penilaian akan diisi oleh
teman sejawat dengan tanda check list (V)
sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru




pada indikator kegiatan yang diamati dalam
pembelajaran.
2. Lembar observasi aktivitas anak

Untuk  mengetahui  aktivitas  yang
dilakukan anak pada proses pembelajaran
berlangsung. Format lembar observasi anak
dalam kegiatan menggambar adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas

Anak Pada Kegiatan Menggambar

Aspek yang dinilai
No | Nama Punl:nn
Anak [ Menggambar Menggambar Bervariazi Kemampuan Mewarnai
bebas dengan | bebas didalam dalam ambar yane|
berbagai media | bentuk lingkaran | mengzambar | kan zazazan/ telah
dan segiampat ide dr haszil dibuatnya
karyanya
1
2
3.
4
5
6.
7
8
9.
10.
1L
12
13,
14,
15,
Jumlah Persentaze
T R T A R
Pada kolom pe il sesu
ketercapaian pembélajaran

Adapun kriterj aa, Vaitu®
Angka4 : anak'{na aRIkingan
Angka3 : anak nig Dk
Angka 2

baik, cukup, atau kurang melalui kegiatan

menggambar.

3. Kinerja guru dengan mengamati data hasil
lembar observasi.

Menurut Arikunto (2002: 264) mengatakan
lembar observasi tersebut diatas dapat
dihitung persentase tingkat keberhasilannya
dengan menggunakan rumus sederhana
sebagai berikut

p_ 2. anak yang tuntas belajar

> anak

Untuk mencari nilai rata-rata dengan rumus
sehagai berikut :

M =

x 100%

N

Keterangan :
M = nilai rata¥rata
" fx = jumlah sKog perolelia
= jumlah apa

Idika

H. TehnikApalisa Dé
Analisa 3 ala
menggunakan

kualitatif 0 mendeskkipsi
kenyataan atauf\fakta sesuai” demgan dafa
yang diperoleh .8 oﬂ““n:> untuk
menemukan  peningk 1“J PERTIVITA
menggambar  anak nelal

Metode
pembelajaran langsung. Amdalisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis refleksiberdasarkan siklus-siklus.
Data yang diperoleh melalui observasi

per siklus dianalisis unuk menentukan
kelebihan atau kelemahan tindakan. Data
yang dikumpulkan pada setiap kegiatan
observasi dari pelaksanaan siklus penelitian
dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan  bintang  untuk  melihat
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran menggambar.

1. Hasil belajar yaitu dengan menganalisis
perolehan bintang kemudian dikategorikan
dalam klasifikasi perolehan jumlah bintang
yang berbentuk skor nilai.

2. Aktivitas anak dalam KBM : dengan
menganalisis tingkat keaktifan anak dalam
pembelajaran  kemudian dikategorikan

Kegberhasile r dari setiap

7 | dari seti
pene tlan. ) [an penelitian
tipdakan §"ini 3 peningkatan
ativitas alui metode

Rerial <r ETica ai jbintang tiga
yahg ‘dikategapkan balk atau bintang empat

dehgan -P“!Wt jenurut Agib

an  kelas ini
asil ApaBila~anak_Usta=dii kelompok B
depat melakukan
amid §"dengan berbagai
: N bebas dari bentuk
ingkaran e efMipat, bervariasi dalam
menggambar, Skemampuan mengungkapkan
ide/gagasan dari hasil karyanya, mewarnai

gambar yang telah dibuatnya.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan
yang berupa siklus pembelajaran yang
dilakukan. Dalam penelitian ini kegiatan
penelitian dilakukan dalam 2 siklus dan setiap
siklusnya terdiri atas 2 kali pertemuan.
Adapun pelaksanaan penelitian dalam setiap
siklus adalah sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Tahap Perencanaan Siklus I
Padatahapanperencanaanpenelitianinidilak

ukandalam2siklusdansetiapsiklusnyaterdiriatas



2 kali
pertemuandiawalidenganpenyusunanRencana
KegiatanHarian (RKH)
danRancanganPelaksanaanPembelajaran

(RPP) yang
akandigunakandalampembelajarandisesuaikan
dengantema yang adapadasaat semester II.

Siklus | pertemuan |
inidilaksanakanpadahariRabu, 13Maret
2012.Indikator yang

ingindicapaiyaitumenggambar bebas dengan
berbagai media, menggambar bebas dari
bentuk lingkaran dan segi empat, bervariasi
dalam menggambar, kemampuan
mengungkapkan gagasan/ ide _dafi Jhasil
karyanya, mewarnai gambar/ yang/ telah
dibuatnya.
b. Pelaksanaan Tindgka
Pelaksanaanpadasiklus
terdiridari2pertemtan,
pertemuanpertanjadilaksanakappadahariRabu

Siklus |

13 Maret 2013 dan perten u" eduaKamis, 2
Maret 2013pddagnakketempekBidi TKY Dewi

Sartika Surabaya, yang te '- .- i15 ‘anak.
Pelaksanaantihdakaraimerupakayg \ 058
pembelajarag dildkukant Jufu
sejakkegiatdna |MH!..:§ —.' dengafl
angkah-langkahpembelajara .-r‘ Perilut:

1) Kegiatan Awv

Pada pagi D AT
A menyambut kedatangan anak®a dipifitu

elompbk

petunjuk guru. Guru sebagai motivator bagi
anak yang mengalami kesulitan dalam
kemampuan menggambar. Guru memotivasi
keberanian anak dalam kegiatan menggambar
3) Kegiatan Akhir

Guru memberikan umpan balik dan hadiah
/ reward pada anak yang dapat melakukan
kegiatan menggambar dengan baik dan benar
guru dan anak bersama — sama mendiskusikan
hasil kegiatan tersebut. Dengan tertib anak
melakukan kegiatan mulai dari persiapan
sampai  kegiatan akhir yaitu merapikan
peralatan menggambar dan mencuci tangan.
Setela kegiatan selesai, anak-anak

istirahat selama 30 menit.
i Penelitian Siklus |
alan bersamaan dengan
Observasi  ini
atan yang diisi oleh
pembelajaran
uptuk mengetahui

Pengamatag
pelaksanaan  pe
erupakdn suat
peneliti | selama
erlangsiing defgg

masuk sekolah. Radas=jarfi 07.00 WIB, kegijats
awal akan dimulgi. Sebe "b awa
dimulai peneliti ngengaja “J afiak__untuk
senam pagi di halamaa=Sgkola Setelal
senam pagi selesai, anak=anak hefbaris masuk
kelas dan sambil bersalaman dengan guru.

Kegiatan diawali peneliti bersama guru
dengan mengajak anak-anak untuk
mengucapkan salam dan berdoa bersama.
Setelah berdoa selesai, kegiatan dilanjutkan
dengan peneliti membahas tema yang akan
disampaikan pada hari ini yaitu tema Alat
Komunikasi sub tema Macam-Macam Alat
Komunikasi.
2) Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti, anak-
anakmemperhatikan contoh menggambar dari
guru, anak menggambar sesuai dengan contoh
guru, anak menggambar pada kertas dan alat
yang telah disediakan, anak mengekspresikan
diri dengan menggambar. guru membimbing
anak yang mengalami kesulitan dalam
menggambar, anak menceritakan tentang hasil
karyanya.Anak melakukan kegiatan sesuai

aktivita  ana elama  proses
pembelajara
Péngangaio ilakklkan  selama
tihdakan 8 gdalgh  dengan
engobsenasi a z aktivitas guru
dan | ke nen anak dari
kegiatan eftemuan pertama kedua dan

ketiga.
Penilaian 6bseT kema an anak pada
asing-masing~Pertemuan.dapat dilihat pada
ampikad. OfServasi yangeiteukan pada saat
proses pemihelajaran berlangsung
menghasitkap data seperti berikut :
Observagsi Gy
Data hasihobservasi terhadap guru yang
dilakukan oleh “terfian sejawat pada siklus |
pertemuan I, dan 1l adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Observasi aktivitas guru siklus |

Tabel 4.1 Observasi aktivitas guru siklus I
Hasil Observasi
Skor Jumlah

1(2|3 |4

No Aspek Yang Diamati

1 | Guru menyiapkan media menggambar

2 | Guu menjelaskan aturan dalam
menggambar v
3 | Guru memberi tugas anak
menggambar bebas dengan
berbagai media v
4 | Guru memberi tugas menggambar
bebas didalam lingkaran dan
segitiga v
5 | Guru membimbing anak
mengungkapkan gagasanide dari
hasil karyanya v
6 | Guru memberi tugas anak
mewarnai gambar yang telah

v

dibuatnya v
7 | Guru memberikan umpan balik dan
reward pada anak yang berhasil v
TOTAL 6| 12 18
PRESENTASI 50%

Dariperolehan  data  yangdidapatkan,
menunjukkantingkatkeberhasilangurudalamme



ngelolaprosespembelajarandengankegiatanme
nggambarselamaprosespembelajaranberlangsu
ng. Hasil pengamatan yang dilakukan tingkat
keberhasilan ~ guru  dalam mengelola
pembelajaran pada siklus | pertemuan hanya
melakukan 3 indikator yang dikategorikan
baik dengan kata lain guru sudah melakukan
ketiga indikator ini dengan jelas dan anak
dapat memahami yang dilakukan guru seperti
guru menyiapkan 5 media, bahan dan alat
menggambar,guru menjelaskan konsep yang
akan dibuat menggambar dengan sangat jelas
danguru mendemonstrasikan kegiatan
menggambar dengan sangat jelas sedang

pada indikator membimbing
mengalami kesulitan, memfer
anak untuk berekspl@ra
memberikan umpan bé

dan kurang jelaS

kegiatan.

2) Observasi
Observasi

Neo Aspek Yang Dinilai
Baik | Tdk | Baik | Tdk
Baik Baik
1 | Anak perhatian pada saat guru
menyiapkanperalatan menggambar v v
2 | Anak memperhatikan guru
dalammengenalkan peralatan
menggambar v v
3 | Anak memperhatikan penjelasan dari
guru tehnik menggambar v v

4 | Anak mendemonstrasikan
menggambar sesuai contoh guru
tentang aturan v
5 | Anak berekspresi sendiri melalui
menggambar sesual dengan kreativitas
sendiri v v

6 | Anak menjelaskan tentang hasil

karyanya v v
7 | Anak dapat menyelesaikan tugasnya
dengan baik v v

Jumlah 2 5 3 4
Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil observasi
pada aktivitas anak pada pertemuan |
menunjukkan hanya 2 indikator saja yang
sudah dilakukan anak pada pertemuan Il
meningkat menjadi 3 indikaror yang sudah
dilakukan. Seperti pada indikator anak
memperhatikan guru mendapat nilai baik
berarti semua anak dapat konsentrasi dalam
pembelajaran selama 30 menit dan semua
anak dapat memperhatikan guru dalam
pembelajaran 30 menit sehingga semua anak
senang dan tertarik mendengarkan guru dan
terlihnat gembira sedangkan pada indikator
anak dapat berekspresi sendiri belum tercapai
karena anak hanya dapat melakukan kegiatan

menggambar dengan ekspresinya sendiri
sebesar 25% hampir semua anak menirukan
contoh guru dan anak juga belum dapat
mengungkapkan tentang hasil  kegiatan
karyanya dengan baik dan benar
3) Observasi Kemampuan Menggambar Anak
Hasil pengamatan hasil belajar anak dalam
meningkatkan kemampuan kognitif adalah
sebagai berikut dari observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti data yang diperoleh
dianalisis dan dihitung secara sederhana

dengan perolehan hasil belajar  sebagai
berikut:
el 4.3 Hasil Observasi Kemampuan
menggambar Anak
ad iMKe I Pertemuan 1
Aspek Penilaia K Anak Kriteria

bebaz dg bebas dari dalam

‘mengungkapkan | gambar yang | Tidak
[No| MM | berbagaimedia | bentuk telah

menggambar | gagasanfide dr Tuntas : TT

basil karysoya | dibuataya

102 (3|41 ([2]3[/4/1/2]3]4[21]2 341 [2[3]4

T [Am TT
T [Bel TT
T [Cha TT
4 Die T
3 |Ed T
& |Fai T
T | Get TT
¥ [Ha TT
k]

W0

: W ngamatan tersebut

epunjukkam=pahwa pada siklus 1

anak dalam proses pembelajaran pada anak
kelompok B TK DewiSartika Surabaya,
mencapai nilai ketuntasan rata-rata sudah
mencapai presentase sebesar 48% meskipun
hanya sedikit peningkatan dari pra siklus
terutama pada indikator mewarnai gambar
yang telah dibuatnya anak belum dapat
melakukan indikator tersebut dikarenakan
anak belum dapat mengungkapkan
gagasan/ide yang ada dalam pikirannya untuk
dituangkan dalam kegiatan menggambar dan
anak belum dapat berekspresi dalam kegiatan
menggambar.
d. Refleksi

Berdasarkan tabel hasil pengamatan
lembar aktivitas anak, aktivitas guru dan hasil
belajar diatas dapat dilihat hasil evaluasi siklus
I pertemuan Il dalam peningkatan kreativitas
anak melalui kegiatan menggambar dalam



pembelajaran masih mencapai 62% dari 5

indikator. Dari hasil evaluasi dan aktivitas

anak seperti diatas dapat diketahui persentase
peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan
menggambar yaitu sebagai berikut:

a) Pada observasi kegiatan guru dalam siklus
I pertemuan Il menunjukkan sudah ada
peningkatan ini terlihat pada tabel 4.6 guru
sudah melaksanakan indikator seperti
pada tabel tetapi ini harus ada peningkatan

kinerja guru lagi dalan Kkegiatan
pembelajaran.
b) Aktivitas anak dalam pembelajaran

kegiatan menggambar juga menunjukkan
peningkatan 64% hal ini mgatihjukkan
bahwa aktivitas anak suge ulai gkreatif
tetapi belum seperti dafi yahg dihagapkan.
c) Persentase yang dip padaf siklus |
pertemuan 11 sudg capai 4% dar
yang seluruh faha i peneliti masi
akan melékuka tigdakan pads
pembelajara selanjutnya, “karena'y belu
mencapai farget yarigudinarapkan.
Hal ini pjukkan DBe QW ada sadt

tersebut dibuat dalam bentuk lembar

observasi penilaian hasil belajar.

2) Menjabarkanindikatormenjadikegiatan
yang dilaksanakananak secara kelompok.

3) Indikatorsesuaidengankegiatanbelajarmeng
ajar (RencanaKegiatanHarian).

4) Merumuskankegiatanpenilaianmelaluilemb
ar observasi.

Dari hasil pengelolahan data pada
pertemuan | siklus | di atas dapat diketahui
bahwa  rendahnya  presentase  tingkat
pencapaian keberhasilan kegiatan
menggambarsudah mencapai 60% tetapi
belgm_ tercapai standar  dari prosentasi
ketetgpafs, yang dikehendaki disebabkan
karena\guruskurgng memberikan pendekatan
erhadap, anak efiatan belajar mengajar

. HasilJPenelitia
a. Perencanaa
Pada tahapé

: pembelajaran

RKH untuk

siklus | perte ang telah sandkal dalam
kreativitas apa weninokat -\n bélu siklus I. RKH
terlalu signifikaq : ,jalat peraga

Pernyatadn tersebut ikl ormat observasi
data hasil “ehservasi denda intensif
perkembangan kemae : dan petunjuk
pada analisis Ta i i : doiatan ai” menggambar.
dari seluruh apake==ya t xVﬁ i=ldera guru dalz mberi tugas dan
pembelajaran tefdapat 4 _a ‘m. g kurang materi datg.-Kegia menggunakan
mampu eksperimenRgsedangka anak_yang kata-kata

lain sudah mampu Dekrpe '5| patia prose

pembelajaran, hal ini teefUkti demQan rata-rata

tingkat capaian perkembangah, yang mencapai

60% atau hanya sekitar 4 anak dari 15 jumlah

anak yang hadir, belum mampu secara mandiri

menyelesaikan tugas, dengan perolehan skor 1

(bintang 1) dengan kategori kurang.

Merujuk pada hasil observasi tingkat
capaian  perkembangan tersebut, maka
disepakati untuk melakukan daur ulang untuk
perbaikan proses pembelajaran pada siklus Il.

Adapunpersiapan  yang  dibuatpeneliti
antara lain:

1) Menentukanindikatoraspekkemampuanme
nggambar khususnyamenggambar bebas
dengan berbagai media, menggambar
bebas dari bentuk lingkaran dan segi
empat, bervariasi dalam menggambar,
kemampuan mengungkapkan ide/gagasan
dari hasil karyanya, mewarnai gambar
yang telah dibuatnya. Semua indikator

ang dapateiteryma dan dimengerti
M. 0 dng.

1) Guru bantu# anak yang belum
mengerti tentaffg cara menggambar. Guru
melakukan pendekatan dan bimbingan
pada anak yang belum dapat melakukan
kegiatan sendiri sampai anak tersebut bisa
dan tidak membutuhkan bantuan lagi.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk

siklus Il dilaksanakan dengan 3 kali

pertemuan yang dilaksanakan pada hari

Selasa, 9 April 2013 dan pertemuan Il pada

hari Selasa 16 April 2013  dikelompok B

dengan jumlah anak 15 anak. Dalam

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
observer. Proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan skenario pembelajaran yang
termuat  dalam  rencana  pelaksanaan
pembelajaran  yang telah disiapkan
sebelumnya. Dan mengacu pada kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus 1,

ofeh anakve




sehingga kekurangan yang terjadi pada siklus
1 dapat diperbaiki dan disempurnakan.
1) Kegiatan Awal

Pertemuan pertama siklus 1l diawali
dengan kegiatan rutinitas di kegiatan awal,
yang diisi dengan kegiatan salam dan berdoa,
kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan
lagu-lagu pembuka yang biasa digunakan di
TK Dewi Sartika Surabaya.
2) Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti, Anak
memperhatikan contoh menggambar dari
guru, anak menggambar sesuai dengan contoh
guru, anak mengekspresikan diri dengan
menggambar, guru membimbing _anak Aang
mengalami  kesulitan dalas enggambar,
anak menceritakan tengéng /hasil
dalam menggambar glru fs€bagai
i kesulitan dala
kemampuan mengg@arpbar.} Guru mgmotivas
keberanian ana 2 pengeks re5|ka
kegiatan menggambar. me
umpan balik @al hadiak
yang dapat akukan ke

dengan baik dan“eefrac.guru dan o\
— sama mengi an-hasilkegiatey
Dengan tertib ;-..Ww Al
dari persiapgn sampal Kegra E
merapikan  Peralatar ook

mencuci tangag; guse
istirahat berak/
kelas.
3) Kegiatan Akhi
Memasuki  kegia

diminta untuk mence an pengalaman yang
menyenangkan atau yaRg menygdihkan yang
pernah mereka alami. K€mudian peneliti
mengulas kegiatan yang telah dilakukan
selama disekolah dan kegiatan yang akan
dilaksanakan esok hari, dan dilanjutkan
dengan berdoa bersama dan mengucapkan
salam.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan melalui
beberapa tindakan yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Siklus I terdapat 5 indikator perolehan
hasil belajar anak pada pertemuan |
indikator menggambar bebas dengan

berbagai media 52%, menggambar bebas
dari bentuk lingkaran dan segi empat
52%, bervariasi dalam menggambar
48%, kemampuan  mengungkapkan
gagasan / ide dari hasil karyanya 46%,
mewarnai gambar yang telah dibuatnya
42% menunjukkan hal ini menunjukkan
bahwa hasil penelitian belum tercapai
seperti yang diharapkan dan dilanjutkan
pada pertemuan II.

Perolehan hasil belajar anak pada
pertemuan Il dengan indikator
menggambar bebas dengan berbagai
media 70%, menggambar bebas dari
perituk lingkaran dan segi empat 63%,
bervariasi Y8alam menggambar 51%,
kemampuanimeggungkapkan gagasan /
idef\dari hasil kafyanya 46%, mewarnai
gambar yang tela dibuatnya 55% pada
pertemuan sdah mengalami
peningkata A tidak  terlalu
signifikay ingga | belum  dapat
dikatakap iER i arget  yang

belajar anak
pad S rte "‘g enggambar
beba 1’ pefbagai  nedia 89%,
ng as.dari beftuk lingkaran
dany segi” empa pefyariasi dalam
menggéuiba kemampuan
mengingkapkan gagasan+f ide dari hasil
karyanya_66%s.,mewarpai gambar yang
Wouaya—5%  hal = ini
mehupjuRka abwé hasil penelitian
sudah ‘meningRat¥ tetapi belum seperti
yang diharapkKan dan peneliti belum
merasa puas sehingga dilanjutkan pada
pertemuan Il yang menghasilkan
perolehan hasil belajar anak pada
indikatormenggambar  bebas dengan
berbagai media 100%, menggambar
bebas dari bentuk lingkaran dan segi
empat 98%, bervariasi dalam
menggambar 92%, kemampuan
mengungkapkan gagasan / ide dari hasil
karyanya 76%, mewarnai gambar yang
telah dibuatnya 82% pada pertemuan Il
ini sudah mengalami peningkatan yang
signifikan sehingga penelitian ini dapat
dikatakan berhasil dan tidak perlu ada
pertemuan berikutnya.
Pemberian tugas melalui  kegiatan
menggambar  dapat  meningkatkan
kreativitas anak usia dini pada
kelompok B TK Dewi Sartika Surabaya.




Dari 5 indikator yang diteliti diantaranya
menggambar bebas dengan berbagai
media, menggambar bebas dari bentuk
lingkaran dan segi empat, bervariasi
dalam menggambar, kemampuan
mengungkapkan gagasan / ide dari hasil
karyanya, mewarnai gambar yang telah
dibuatnya memperlihatkan terjadinya
peningkatan hasil belajar anak yang
pada siklus I mencapai perolehan nilai
rata-rata 49% menjadi 82% dari indikator
yang ada.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitidn #dan
kesimpulan di atas, maka saram” yangf dapat
peneliti berikan adalah
1. Metode pemberia a5 dalamjkegiatan
menggambar 3 menjingkatkan
kreativitas jaha imaji

Jamaris, Martini. 2006. Perkembangan dan
pengembangan Anak Usia Taman
Kanak-kanak. Jakarta: Grasindo

Kemmis, Taggart. 1988. The Action Research
Planner. Jakarta: Bumi Aksara

Kusnandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian
Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Grafindo
Persada

Moeslichatoen. 2004. Metode Pengajaran di
Taman kanak- kanak. Jakarta : Rinneke
Cipta

Munandar. Utami, 1992. Pengembangan

Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta

:Rigeka Cipta

Montolalu, % dkRs, 2005. Bermain dan

PermainanyAhak. Jakarta : Universita
Terbuka

ugiyonag . .1 Metode Penelitian
Pandidika 0 Alpabeta

sehingga dapat me
/ ide dan fpikian
dituangkany dala
esempatan pPada
dapat bereksplokasi sendirt:
2. Kegiatan
satu pelaksanas
tugas '\ yang
kreativitas.ana
dalam Akl
pembelajare

achmayvati, Yehi 010. Strategi
reatjvitas pada
Jakarta : Kencana

200 Metodologi

menjadi lehihmeryenangkan dan a
tidak cepat er

3. Dalam prose nembelalars guru
diharapkan ‘U'H‘-#-u# berbaga

media yang bervasjasi sebagfi suatu cara

dalam  memotiva anak  dalam

pembelajaran di TK diharapkan kegiatan

ini dapat dilakukan secara

berkesinambungan dengan kegiatan lain
yang lebih kreatif dan inovatif.
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